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Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai 
manajemen pemeliharaan sapi potong di Desa Lanta, Kecamatan Lambu, 
Kabupaten Bima. Kegiatan dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya 

pemahaman peternak terkait pemberian pakan, perkandangan, kesehatan 
ternak, sanitasi, dan pengelolaan reproduksi. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik 
langsung, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak dalam menerapkan manajemen pemeliharaan yang 
lebih baik, khususnya terkait penyediaan pakan sesuai kebutuhan nutrisi, 
pemeliharaan kebersihan kandang, pencegahan penyakit, serta pengelolaan 

usaha peternakan yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, kegiatan ini 
meningkatkan kesadaran peternak untuk menerapkan praktik 

pemeliharaan yang baik guna mendukung produktivitas dan kesehatan 
ternak. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan disertai pendampingan 
secara berkelanjutan diharapkan dapat mendukung peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan sapi potong di Desa 
Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
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PENDAHULUAN  
Peternakan sapi potong merupakan salah satu subsektor strategis dalam 

pembangunan pertanian karena memiliki kontribusi penting terhadap penyediaan pangan 
sumber protein hewani, peningkatan pendapatan rumah tangga, serta penguatan ekonomi 
masyarakat pedesaan. Usaha sapi potong di Indonesia sebagian besar masih dikelola oleh 

peternakan rakyat dengan skala usaha relatif kecil dan menggunakan sistem pemeliharaan 
yang sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat produktivitas ternak belum 
optimal karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pengetahuan 
peternak, kualitas dan kuantitas pakan, manajemen perkandangan, kesehatan ternak, serta 

pengelolaan reproduksi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
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peternak menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong pengembangan usaha sapi 

potong yang produktif dan berkelanjutan (Agustine et al., 2023; Nuraeni et al., 2025). 
Manajemen pemeliharaan merupakan komponen utama yang menentukan 

keberhasilan usaha peternakan sapi potong. Penerapan manajemen yang baik mencakup 
pengelolaan pakan sesuai kebutuhan nutrisi ternak, penyediaan air minum yang cukup, 

pemeliharaan kebersihan kandang, pengendalian penyakit, pengelolaan reproduksi, serta 

pencatatan perkembangan ternak. Penerapan aspek-aspek tersebut secara tepat dapat 
meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan produktivitas ternak. Sebaliknya, rendahnya 
pemahaman terhadap prinsip manajemen pemeliharaan dapat menyebabkan rendahnya 

pertambahan bobot badan, meningkatnya risiko penyakit, gangguan reproduksi, dan 
tingginya biaya produksi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peternak menjadi kebutuhan mendasar dalam mendukung optimalisasi usaha sapi potong 
di tingkat masyarakat (Dahlanuddin et al., 2024). 

Permasalahan manajemen pemeliharaan pada peternakan rakyat tidak hanya 
berkaitan dengan ketersediaan sumber daya, tetapi juga dengan kemampuan peternak 

dalam menerima, memahami, dan menerapkan inovasi teknologi peternakan. 
Pengetahuan yang diperoleh peternak melalui pengalaman empiris perlu diperkuat dengan 

informasi teknis yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi lokal. 
Proses adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik peternak, akses terhadap 
informasi, intensitas komunikasi, serta kesesuaian inovasi dengan kebutuhan usaha. 

Penelitian mengenai peternak sapi potong menunjukkan bahwa karakteristik inovasi dan 
tingkat kosmopolitan berhubungan dengan sikap peternak dalam menerima teknologi 
baru, sehingga proses penyuluhan menjadi bagian penting dalam mempercepat perubahan 
perilaku peternak (Widiarso et al., 2022). 

Penyuluhan peternakan merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 
meningkatkan kapasitas peternak melalui proses pendidikan nonformal yang bersifat 
partisipatif. Penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, 
tetapi juga sebagai proses pembelajaran yang mendorong peternak untuk mengenali 

permasalahan, menemukan solusi, dan menerapkan teknologi sesuai dengan kondisi 
usaha yang dimiliki. Melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara interaktif, 
peternak dapat memperoleh pengetahuan praktis mengenai pemeliharaan sapi potong 

sekaligus meningkatkan keterampilan dalam menerapkan teknologi sederhana yang dapat 

dilakukan secara mandiri. Dengan pendekatan tersebut, penyuluhan diharapkan mampu 
membangun kesadaran peternak untuk melakukan perubahan dalam praktik pemeliharaan 
secara bertahap dan berkelanjutan (Abdullah et al., 2023). 

Efektivitas penyuluhan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi dan 

kompetensi penyuluh dalam memahami kebutuhan peternak. Penyuluh perlu memiliki 
kemampuan teknis sekaligus kemampuan komunikasi yang mampu menghubungkan 
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman lokal peternak. Materi yang diberikan hendaknya 
disesuaikan dengan permasalahan nyata yang dihadapi, sehingga peternak dapat 

memahami manfaat penerapan teknologi secara langsung. Kompetensi penyuluh dalam 
memberikan solusi terkait teknologi, sarana produksi, akses usaha, dan pengembangan 
agribisnis menjadi faktor penting dalam mendukung pemberdayaan peternak sapi potong. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang efektif harus berorientasi pada 

kebutuhan dan permasalahan spesifik yang dihadapi masyarakat peternak (Sugiarto et al., 
2025). 

Selain kapasitas individu peternak, keberhasilan pengembangan usaha sapi potong 
juga dipengaruhi oleh keberadaan kelompok peternak sebagai wadah pembelajaran dan 
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kerja sama. Kelompok peternak dapat menjadi sarana pertukaran informasi, pengalaman, 

inovasi, dan akses terhadap berbagai sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan 
usaha. Dukungan penyuluhan yang dilakukan secara berkelompok dapat memperkuat 
interaksi antarpeternak dan meningkatkan dinamika kelompok dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan usaha peternakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

kelompok dan dukungan penyuluhan memiliki pengaruh terhadap dinamika kelompok 

peternak sapi potong, sehingga penguatan kelembagaan kelompok perlu menjadi bagian 
dari strategi peningkatan kapasitas peternak (Simamora et al., 2024). 

Desa Lanta, Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki potensi untuk pengembangan usaha peternakan sapi potong berbasis 
masyarakat. Namun, potensi tersebut perlu didukung oleh peningkatan kapasitas peternak 
dalam menerapkan manajemen pemeliharaan yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip 
teknis peternakan. Keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi, serta masih 

dominannya praktik pemeliharaan berdasarkan pengalaman turun-temurun, dapat 
menjadi tantangan dalam meningkatkan produktivitas ternak. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya kegiatan penyuluhan yang tidak hanya menyampaikan materi 
secara teoritis, tetapi juga memberikan pemahaman praktis melalui diskusi, demonstrasi, 

dan praktik langsung yang relevan dengan kondisi peternak di Desa Lanta. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peternak melalui Penyuluhan Manajemen 

Pemeliharaan Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima” 
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kapasitas peternak dalam mengelola usaha sapi 
potong secara lebih efektif dan efisien. Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan 
pemahaman mengenai manajemen pakan, perkandangan, kesehatan ternak, sanitasi, dan 

reproduksi serta mendorong penerapan praktik pemeliharaan yang sesuai dengan 
kebutuhan ternak dan kondisi lokal. Melalui kegiatan penyuluhan yang bersifat 
partisipatif, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak yang 
dapat mendukung perbaikan produktivitas, kesehatan ternak, dan keberlanjutan usaha 

peternakan sapi potong di Desa Lanta, Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. 
 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Lanta, Kecamatan 
Lambu, Kabupaten Bima, dengan sasaran utama peternak sapi potong yang tergabung 
dalam kelompok peternak maupun peternak individu. Materi kegiatan difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen pemeliharaan sapi potong, 
meliputi manajemen pemberian pakan dan penyediaan air minum, perkandangan, 
kebersihan dan sanitasi kandang, pemeliharaan kesehatan ternak, pencegahan penyakit, 

serta manajemen reproduksi. Materi disusun berdasarkan kebutuhan dan kondisi usaha 
peternakan masyarakat setempat dengan mengintegrasikan pengetahuan teknis 
peternakan dan pengalaman empiris peternak. Menurut Mardikanto (2009), penyuluhan 
merupakan proses perubahan sosial yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kemampuan masyarakat agar mampu memperbaiki kualitas 
kehidupannya secara mandiri. Oleh karena itu, materi penyuluhan disampaikan secara 
kontekstual agar dapat diterapkan oleh peternak dalam aktivitas pemeliharaan sapi potong 
sehari-hari. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 
beberapa tahapan, yaitu observasi awal, penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi, 

praktik langsung, dan pendampingan. Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi 
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kondisi umum pemeliharaan sapi potong dan permasalahan yang dihadapi peternak. 

Selanjutnya, penyuluhan diberikan melalui penyampaian materi secara komunikatif 
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, kemudian dilanjutkan dengan 
demonstrasi mengenai praktik manajemen pemeliharaan yang baik. Peternak diberikan 
kesempatan untuk terlibat langsung dalam praktik, mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman, serta mendiskusikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip penyuluhan yang menempatkan 
masyarakat sebagai subjek dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi 
(Setiana, 2005). Melalui proses pembelajaran partisipatif, diharapkan peternak mampu 

menghubungkan materi yang diberikan dengan pengalaman dan kondisi nyata usaha 
peternakan yang dijalankan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan 
keterampilan peternak setelah mengikuti penyuluhan. Evaluasi pengetahuan dilakukan 

dengan membandingkan pemahaman peserta sebelum dan sesudah penyuluhan melalui 
pertanyaan atau kuesioner sederhana yang berkaitan dengan materi manajemen 

pemeliharaan sapi potong. Sementara itu, peningkatan keterampilan diamati melalui 
keterlibatan peternak dalam kegiatan demonstrasi dan praktik, khususnya dalam 

penerapan manajemen pakan, kebersihan kandang, sanitasi, serta pemeliharaan kesehatan 
ternak. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi 
awal dan kondisi setelah kegiatan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), evaluasi dalam kegiatan 
penyuluhan diperlukan untuk mengetahui sejauh mana proses penyuluhan mampu 
menghasilkan perubahan pada sasaran, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Hasil evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas 

kegiatan dan merumuskan kebutuhan pendampingan lanjutan bagi peternak di Desa 
Lanta, Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Pengetahuan Peternak melalui Kegiatan Penyuluhan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peternak 

setelah mengikuti penyuluhan manajemen pemeliharaan sapi potong. Sebelum kegiatan, 

sebagian peternak masih mengandalkan pengalaman turun-temurun sebagai dasar dalam 
melakukan pemeliharaan ternak. Pengetahuan mengenai kebutuhan pakan, kebersihan 
kandang, kesehatan, dan reproduksi belum sepenuhnya didasarkan pada prinsip teknis 

peternakan. Setelah memperoleh materi penyuluhan, peternak mulai memahami bahwa 
produktivitas sapi potong tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah ternak yang dipelihara, 
tetapi juga oleh kualitas manajemen pemeliharaan. Perubahan pemahaman tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluhan berperan sebagai proses pembelajaran yang dapat 

memperkuat pengetahuan teknis peternak. Temuan ini sejalan dengan Mardhiah et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peternak berkaitan dengan sistem 
pemeliharaan dan karakteristik usaha ternak. Kegiatan ini melibatkan peternak dan ibu 
rumah tangga yang ikut membantu suami untuk beternak sesuai dengan gambar berikut.  
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Sumber : Data Primer, 2026 

Gambar 1. Proses penyuluhan pada ibu rubah tangga yang ikut membantu suami untuk beternak sapi 

Pemahaman Peternak terhadap Manajemen Pakan 
Peningkatan pengetahuan yang cukup penting terlihat pada pemahaman peternak 

mengenai manajemen pakan. Peternak memperoleh pemahaman bahwa pakan harus 

diberikan berdasarkan kebutuhan ternak, umur, bobot badan, kondisi fisiologis, dan tujuan 
pemeliharaan. Sebelumnya, pemberian pakan cenderung dilakukan berdasarkan 
ketersediaan hijauan tanpa mempertimbangkan keseimbangan nutrisi. Melalui 
penyuluhan, peternak memahami pentingnya kombinasi hijauan dan sumber pakan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan nutrien ternak. Pengetahuan tersebut menjadi 
dasar bagi peternak untuk melakukan perbaikan pemberian pakan secara bertahap dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal. Hasil ini memperkuat temuan Sakti et al. (2022) yang 
menunjukkan adanya keterkaitan antara pengetahuan peternak dan keterampilan dalam 

pemberian pakan lokal pada usaha sapi potong. 

Peningkatan Keterampilan dalam Pemanfaatan Pakan Lokal 
Kegiatan penyuluhan juga meningkatkan keterampilan peternak dalam 

mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber pakan lokal. Peternak diarahkan untuk tidak 

hanya bergantung pada hijauan alami, tetapi juga memanfaatkan limbah pertanian yang 

tersedia di sekitar wilayah usaha. Pemanfaatan jerami, limbah tanaman pangan, dan 
bahan pakan lokal lainnya dapat menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan pakan, 
khususnya pada musim kemarau. Namun, peternak juga diberikan pemahaman bahwa 
limbah pertanian tertentu perlu diolah terlebih dahulu agar kualitas dan daya cernanya 

meningkat. Peningkatan keterampilan ini penting karena ketersediaan pakan merupakan 
salah satu faktor utama yang menentukan produktivitas sapi potong. Abdullah et al. (2025) 
menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan peternak dalam memanfaatkan limbah jerami sebagai sumber pakan sapi 

potong. 

Perbaikan Pemahaman tentang Manajemen Perkandangan 
Aspek lain yang mengalami peningkatan adalah pemahaman peternak mengenai 

manajemen perkandangan. Melalui penyuluhan, peternak memahami bahwa kandang 
bukan sekadar tempat untuk menempatkan ternak, tetapi harus mampu memberikan 

perlindungan, kenyamanan, keamanan, dan mendukung kesehatan ternak. Kandang yang 

baik perlu memiliki ventilasi yang memadai, pencahayaan yang cukup, lantai yang tidak 
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licin, serta sistem pembuangan limbah yang baik. Peternak juga memahami pentingnya 

menjaga kepadatan kandang agar ternak tidak mengalami stres dan mudah terserang 
penyakit. Perubahan pemahaman ini menjadi langkah awal dalam mendorong perbaikan 
fasilitas kandang secara bertahap. Penerapan manajemen kandang yang lebih baik 
diharapkan mampu menciptakan lingkungan pemeliharaan yang mendukung 

pertumbuhan dan produktivitas sapi potong secara optimal. 

 
Gambar 2. Sosialisasi tentang manajemen perkandangan 

Peningkatan Kesadaran terhadap Kebersihan dan Sanitasi Kandang 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peternak terhadap 

pentingnya kebersihan dan sanitasi kandang. Sebelum kegiatan penyuluhan, pengelolaan 
kotoran ternak dan kebersihan lingkungan kandang belum selalu dilakukan secara rutin. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kelembapan, menimbulkan bau, serta menjadi 
tempat berkembangnya mikroorganisme penyebab penyakit. Melalui kegiatan 
penyuluhan, peternak memperoleh pemahaman bahwa sanitasi kandang merupakan 
bagian integral dari manajemen kesehatan ternak. Peternak didorong untuk membersihkan 

kotoran secara rutin, menjaga kebersihan tempat pakan dan minum, serta mengelola 
limbah ternak agar tidak mencemari lingkungan. Peningkatan kesadaran tersebut menjadi 
indikator positif karena perubahan perilaku pemeliharaan biasanya diawali dengan 
meningkatnya pengetahuan mengenai hubungan antara kebersihan kandang dan 

kesehatan ternak. 
 

Peningkatan Pengetahuan tentang Kesehatan Ternak 
Pengetahuan peternak mengenai kesehatan ternak juga mengalami perkembangan 

setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Materi yang diberikan menekankan pentingnya 

mengenali gejala awal penyakit, melakukan pengamatan kondisi ternak secara rutin, dan 
segera mengambil tindakan apabila ditemukan perubahan perilaku atau kondisi fisik 
ternak. Peternak juga memperoleh pemahaman bahwa pencegahan penyakit lebih efektif 
dan ekonomis dibandingkan pengobatan setelah ternak mengalami gangguan kesehatan. 

Pengamatan terhadap nafsu makan, aktivitas, kondisi tubuh, suhu tubuh, dan perubahan 
perilaku menjadi bagian penting dalam deteksi dini. Mardhiah et al. (2023) menemukan 
bahwa pemahaman peternak mengenai penyakit pada sapi potong masih menjadi 
persoalan yang perlu diperkuat. Oleh sebab itu, penyuluhan kesehatan ternak menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan kemampuan peternak melakukan pencegahan 
penyakit. 
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Peningkatan Keterampilan dalam Pencegahan Penyakit 
Penyuluhan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong 

keterampilan peternak dalam melakukan tindakan pencegahan penyakit. Peternak 

diarahkan untuk menerapkan kebersihan kandang, menyediakan pakan dan air 
berkualitas, mengurangi faktor stres, serta melakukan pengamatan kesehatan ternak secara 
berkala. Selain itu, peternak diberikan pemahaman mengenai pentingnya berkonsultasi 

dengan petugas kesehatan hewan apabila ditemukan gejala penyakit yang tidak dapat 
ditangani secara mandiri. Pendekatan ini penting untuk mencegah kesalahan penanganan 
penyakit dan penggunaan obat secara tidak tepat. Dengan meningkatnya keterampilan 
preventif, peternak diharapkan dapat mengurangi risiko kerugian akibat kematian ternak 

maupun penurunan produktivitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang 
berorientasi pada praktik dapat memberikan manfaat lebih besar dibandingkan 
penyampaian materi secara teoritis semata. 

 

Peningkatan Pemahaman tentang Manajemen Reproduksi 

Manajemen reproduksi menjadi salah satu materi penting dalam kegiatan 

penyuluhan karena keberhasilan reproduksi menentukan keberlanjutan populasi sapi 
potong. Peternak diberikan pemahaman mengenai tanda-tanda birahi, waktu perkawinan 
yang tepat, pencatatan perkawinan, serta pentingnya memperhatikan kondisi tubuh induk. 
Sebelum penyuluhan, pengamatan birahi pada sebagian peternak masih dilakukan secara 

sederhana dan belum menggunakan pencatatan yang sistematis. Setelah memperoleh 
materi, peternak mulai memahami pentingnya mengamati perubahan perilaku dan kondisi 
fisik induk sebagai indikator reproduksi. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat 

membantu meningkatkan keberhasilan perkawinan dan menekan jarak kelahiran yang 
terlalu panjang. Dengan demikian, peningkatan kapasitas peternak dalam manajemen 
reproduksi dapat berkontribusi terhadap peningkatan populasi sapi potong secara 
berkelanjutan di tingkat rumah tangga peternak. 

Perubahan Sikap Peternak terhadap Inovasi 
Kegiatan penyuluhan juga memperlihatkan adanya perubahan sikap peternak 

terhadap penerapan inovasi manajemen pemeliharaan. Pada awal kegiatan, sebagian 
peternak cenderung mempertahankan cara pemeliharaan yang telah dilakukan selama 
bertahun-tahun. Setelah mengikuti penyuluhan dan memperoleh penjelasan mengenai 
manfaat penerapan teknologi sederhana, peternak menunjukkan keterbukaan yang lebih 

besar terhadap perubahan. Perubahan sikap tersebut penting karena peningkatan 
pengetahuan tidak selalu secara otomatis menghasilkan perubahan perilaku apabila tidak 
diikuti dengan kemauan untuk menerapkan inovasi. Dalam konteks ini, penyuluhan 
berperan sebagai jembatan antara pengetahuan teknis dan praktik pemeliharaan. Widiarso 

et al. (2022) menegaskan bahwa karakteristik inovasi dan faktor keterbukaan peternak 
menjadi bagian penting dalam proses penerimaan teknologi pada usaha peternakan. 

Peran Metode Partisipatif dalam Kegiatan Penyuluhan 
Efektivitas kegiatan tidak terlepas dari penggunaan metode penyuluhan yang bersifat 

partisipatif. Penyampaian materi melalui ceramah dikombinasikan dengan diskusi dan 

demonstrasi sehingga peternak tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Peternak diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
pengalaman dan permasalahan yang mereka hadapi dalam pemeliharaan sapi potong. 

Interaksi tersebut memungkinkan materi penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan nyata 
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masyarakat. Pendekatan partisipatif juga menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka 

sehingga peternak lebih mudah menyampaikan kendala yang selama ini dihadapi. 
Simamora et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan penyuluhan dan dinamika 
kelompok memiliki peran penting dalam pengembangan kapasitas peternak sapi potong. 
Oleh karena itu, metode partisipatif relevan untuk diterapkan dalam kegiatan penyuluhan 

di Desa Lanta. 

 

Peningkatan Kemampuan Peternak Memecahkan Masalah 
Salah satu hasil penting kegiatan adalah meningkatnya kemampuan peternak dalam 

mengidentifikasi permasalahan usaha dan menentukan alternatif penyelesaian. Dalam 

diskusi, peternak tidak hanya menerima jawaban dari penyuluh, tetapi diajak untuk 
menganalisis penyebab rendahnya produktivitas ternak berdasarkan pengalaman masing-
masing. Permasalahan seperti keterbatasan pakan, kebersihan kandang, kesehatan ternak, 
dan reproduksi dibahas dengan pendekatan pemecahan masalah. Proses tersebut 

mendorong peternak untuk berpikir lebih sistematis dalam menghadapi permasalahan 

usaha. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah merupakan indikator penting dari 
keberhasilan penyuluhan karena peternak diharapkan tidak selalu bergantung pada pihak 
luar. Sugiarto et al. (2025) menekankan pentingnya kompetensi penyuluh dalam 

membantu peternak menyelesaikan persoalan teknologi, sarana produksi, permodalan, 
dan pengembangan usaha. 

 

Penguatan Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 
Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa peran penyuluh tidak terbatas pada 

penyampaian informasi teknis, tetapi juga sebagai fasilitator proses pembelajaran 
peternak. Penyuluh membantu menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan pengalaman 
lokal sehingga materi lebih mudah dipahami dan diterapkan. Dalam kegiatan di Desa 
Lanta, pendekatan komunikasi dua arah memungkinkan peternak menyampaikan kondisi 

usaha secara terbuka. Informasi tersebut kemudian menjadi dasar untuk memberikan 
rekomendasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Peran fasilitator menjadi 
penting karena setiap wilayah memiliki karakteristik sumber daya dan permasalahan yang 
berbeda. Sugiarto et al. (2025) menunjukkan bahwa peternak sapi potong membutuhkan 

penyuluh yang mampu membantu menyelesaikan persoalan teknologi, sarana produksi, 
serta memberikan gagasan untuk mengoptimalkan usaha. Temuan tersebut memperkuat 
pentingnya peningkatan kualitas layanan penyuluhan. 

 

Penguatan Kelompok Peternak sebagai Wadah Pembelajaran 
Kegiatan penyuluhan juga memberikan dampak positif terhadap interaksi 

antarpeternak. Diskusi kelompok membuka kesempatan bagi peternak untuk saling 
bertukar pengalaman mengenai pemberian pakan, pemeliharaan kandang, kesehatan, dan 
reproduksi. Interaksi tersebut dapat menjadi modal sosial untuk memperkuat proses 
pembelajaran bersama. Peternak yang memiliki pengalaman lebih baik dapat berbagi 

praktik dengan peternak lainnya, sedangkan peternak yang menghadapi kendala dapat 
memperoleh masukan dari anggota kelompok. Dengan demikian, kelompok peternak 
dapat berfungsi sebagai ruang belajar yang berlangsung secara berkelanjutan. Simamora et 
al. (2024) menunjukkan pentingnya dinamika kelompok dan dukungan penyuluhan dalam 

mendukung pengembangan peternak sapi potong. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan 
penyuluhan perlu diarahkan pada penguatan kelompok sebagai pusat pembelajaran dan 
pertukaran informasi. 
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Implikasi terhadap Produktivitas dan Keberlanjutan Usaha 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan 

penyuluhan memiliki implikasi terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan 

usaha sapi potong. Pengetahuan mengenai pakan dapat membantu meningkatkan 
pertumbuhan ternak, sedangkan penerapan sanitasi dan kesehatan dapat menurunkan 
risiko penyakit. Perbaikan manajemen reproduksi juga berpotensi meningkatkan efisiensi 

produksi dan mempercepat pertumbuhan populasi ternak. Meskipun demikian, perubahan 
produktivitas tidak dapat dicapai hanya melalui satu kali kegiatan penyuluhan. Penerapan 
pengetahuan membutuhkan proses pendampingan, pengawasan, dan penguatan 
kelembagaan secara berkelanjutan. Priyono et al. (2025) menegaskan bahwa fungsi 

penyuluhan memiliki peran penting dalam pembangunan peternakan sapi potong 
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan di Desa Lanta perlu dilanjutkan 
dengan pendampingan secara berkala. 

Keberlanjutan Program dan Rekomendasi Pengembangan 
Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan manajemen pemeliharaan sapi potong di 

Desa Lanta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peternak. Materi yang diberikan telah memperkuat pemahaman peternak 
mengenai pakan, perkandangan, sanitasi, kesehatan, pencegahan penyakit, dan 
reproduksi. Namun, keberhasilan jangka panjang sangat ditentukan oleh konsistensi 
penerapan pengetahuan dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan tindak 

lanjut berupa pendampingan lapangan, monitoring berkala, demonstrasi teknologi, serta 
penguatan kelompok peternak. Pemanfaatan media digital dan cyber extension juga dapat 
dikembangkan sebagai sarana memperluas akses informasi. Abdullah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan cyber extension dapat menjadi alternatif dalam 
meningkatkan pengetahuan peternak mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai 
pakan. Dengan strategi tersebut, hasil penyuluhan diharapkan dapat memberikan dampak 
berkelanjutan terhadap produktivitas dan kesejahteraan peternak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan penyuluhan manajemen pemeliharaan sapi potong di Desa Lanta, 

Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima, memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peternak. Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, 
demonstrasi, dan praktik langsung, peternak memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai manajemen pakan, perkandangan, sanitasi, kesehatan ternak, pencegahan 

penyakit, dan reproduksi. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu meningkatkan 
keterlibatan peternak dalam proses pembelajaran serta mendorong kesadaran untuk 
menerapkan praktik pemeliharaan yang lebih baik. Peningkatan kapasitas tersebut 
diharapkan dapat mendukung peningkatan kesehatan, pertumbuhan, produktivitas, dan 

efisiensi usaha sapi potong yang dikelola oleh masyarakat. 
Keberlanjutan hasil kegiatan memerlukan pendampingan dan monitoring secara 

berkala agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 
konsisten dalam kegiatan pemeliharaan sehari-hari. Penguatan kelompok peternak sebagai 

wadah pembelajaran dan pertukaran informasi juga perlu dilakukan untuk mempercepat 
penerapan inovasi dan pemecahan masalah secara bersama. Sinergi antara peternak, 
penyuluh, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan petugas kesehatan hewan menjadi 
faktor penting dalam mendukung pengembangan usaha sapi potong secara berkelanjutan. 

Dengan dukungan tersebut, peningkatan kapasitas peternak diharapkan mampu 
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berkontribusi terhadap pengembangan usaha peternakan yang lebih produktif, efisien, 

mandiri, dan berkelanjutan di Desa Lanta, Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. 
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